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	3. iii
Pusat Perbukuan; Badan  Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan; Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi sesuai tugas dan fungsinya
mengembangkan kurikulum yang mengusung semangat merdeka belajar mulai dari
satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
Kurikuluminimemberikankeleluasaanbagisatuanpendidikandalammengembangkan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk mendukung pelaksanaan kurikulum
tersebut, sesuai Undang-Undang Nomor 3 tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan,
pemerintah dalam hal ini Pusat Perbukuan memiliki tugas untuk menyiapkan Buku
Teks Utama.
Buku teks ini merupakan salah satu sumber belajar utama untuk digunakan
pada satuan pendidikan. Adapun acuan penyusunan buku adalah Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 958/P/2020 tentang Capaian
Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah. Sajian buku dirancang dalam bentuk berbagai aktivitas pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dalam Capaian Pembelajaran tersebut. Penggunaan buku teks
ini dilakukan secara bertahap pada Sekolah Penggerak, sesuai dengan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 162/M/2021 tentang Program Sekolah
Penggerak.
Sebagai dokumen hidup, buku ini tentunya dapat diperbaiki dan disesuaikan
dengan kebutuhan. Oleh karena itu, saran-saran dan masukan dari para guru, peserta
didik, orang tua, dan masyarakat sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan buku teks
ini. Pada kesempatan ini, Pusat Perbukuan mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini mulai dari penulis, penelaah,
penyunting, ilustrator, desainer, dan pihak terkait lainnya yang tidak dapat disebutkan
satu per satu. Semoga buku ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik dan
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
Jakarta, Oktober 2021
Plt. Kepala Pusat,
Supriyatno
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KATAPENGANTAR
 


	4. iv
Alhamdulillah, puji syukur  kami haturkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa.
karena atas izin dan Rahmat-Nya, naskah Buku Panduan Guru Mata Pelajaran PPKn
Sekolah Dasar Kelas II ini terselesaikan tepat waktu. Buku Guru ini disusun dengan
maksud sebagai sumber guru untuk melaksanakan pembelajaran PPKn di kelas. Buku
Guru juga memiliki tujuan untuk memfasilitasi guru dalam melaksanakan langkah
pembelajaran pada buku siswa yang yang dikaitkan dengan Profil Pelajar Pancasila
serta Pembelajaran HOTS sebagai jawaban dari pesatnya era globalisasi dan teknologi
informasi.
Buku Guru terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: 1.Petunjuk Umum, 2.Pendahuluan
dan 3. Unit Pembelajaran. Petunjuk umum merupakan gambaran tentang: a. Tujuan
buku panduan guru, b. Profil Pelajar Pancasila, c. Karakteristik mata pelajaran PPKn
di SD, d.Alur Capaian Pelajaran Per Tahun dan e. Strategi umum pembelajaran. Bagian
pendahuluanberisitentang:a.deskripsipembelajaranPPKndiSDKelasII,b.visualalur
pembelajaran dan c. gambaran pembelajaran PPKn yang ideal. Sedangkan bagian Unit
pembelajaran merupakan gambaran kegiatan pembelajaran yang terdiri dari empat
unit pembelajaran yaitu: (1) Pancasila, (2) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
(3) Bhinneka Tunggal Ika, dan (4) Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Penulis berkeyakinan bahwa Buku Panduan Guru Mata Pelajaran PPKn untuk SD
KelasIIinidapatmendukungaktivitaspembelajaranmeningkatkankualitasgurudalam
melaksanakankegiatanbelajarmengajar.Desainyangmenarik,kegiatanpembelajaran
dan alternatif pembelajaran akan menjadi bentuk kemudahan bagi guru dalam
mengimplementasikan Buku Guru. Meskipun telah berusaha untuk menyempurnakan
isi buku, penulis menyadari bahwa Buku Guru PPKn SD Kelas II ini masih memiliki
kelemahan dan kekurangan untuk disempurnakan lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis
berharap agar pembaca berkenan menyampaikan kritik dan saran yang konstruktif.
Dengan segala pengharapan dan keterbukaan, penulis menyampaikan rasa terima
kasih dengan setulus-tulusnya. Kritik merupakan perhatian agar dapat menuju
kesempurnaan. Akhir kata, penulis berharap agar buku ini dapat membawa manfaat
kepada pembaca dan memberikan kontribusi terhadap Pendidikan di Indonesia.
Palu, Desember 2020
Penulis
PRAKATA
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	11. xi
BukuPanduanGuruMataPelajaranPPKnSDKelas2diharapkandapatmenjadipanduan
bagi guru dalam  melaksanakan pembelajaran di sekolah. Mengingat sangat pentingnya
buku ini, maka disarankan untuk memperhatikan beberapa hal berikut.
1. Bacalah tujuan pembelajaran serta capaian pembelajaran untuk mengetahui
kemana arah dan apa yang akan dicapai oleh peserta didik.
2. Lihatlah peta konsep pembelajaran untuk mengetahui pemetaan materi, metode
pembelajaran dan penilaiannya.
3. Bacalah buku ini dengan seksama dan teliti. Jika ada yang kurang jelas maka
bacalah sekali lagi atau berulang. Jika masih kurang jelas, maka jangan segan
bertanya kepada sesama guru.
4. Lakukanlah literasi pada bagian Bahan Bacaan Guru untuk mendapat wawasan dan
petunjuk.
5. Pada setiap akhir unit pembelajaran, disediakan Lembar Kegiatan Peserta didik
dan Penilaian/Assesmen yang dapat digunakan guru untuk menguji peserta didik
apakah sudah menguasai materi pada setiap unit pembelajaran tersebut.
Materi dan Langkah-langkah pembelajaran dalam buku ini hendaknya dicermati
dengan sebaik-baiknya agar memudahkan guru dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran. Dalam buku ini juga ditekankan pada aspek Profil Pelajar Pancasila
maka guru harus memperhatikan keberadaannya.
PETUNJUKPENGGUNAANBUKU
 


	12. xii
Aku tidak mengatakan,
bahwa  aku menciptakan Pancasila.
Apa yang kukerjakan hanyalah
menggali jauh ke dalam bumi kami,
tradisi-tradisi kami sendiri,
dan aku menemukan
lima butir mutiara yang indah
(Ir.Soekarno)
 


	13. Bagian 1 |  Panduan Umum 1
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2021
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Buku Guru SD Kelas II
Penulis : Resha Hadi Sucipto dan Shofia Nurun Alanur S.
ISBN : 978-602-224-475-6
BAGIAN1-PANDUANUMUM
 


	14. 2 Buku Panduan  Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas II
A. Tujuan Buku Guru
Buku guru untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
ini, secara umum dimaksudkan untuk memfasilitasi para guru khususnya di kelas II SD
dalam memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu memahami materi
yang dipelajari di sekolah, dapat diterapkan ke masyarakat dan lingkungan sekitarnya
serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Penyusunan buku guru ini juga ditujukan
untuk mendorong dan memastikan guru dan peserta didik agar mampu:
1. Memiliki akhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Hal ini ditunjukkan melalui sikap mencintai sesama manusia dan
lingkungannya serta menghargai kebinekaan untuk mewujudkan keadilan sosial.
2. Memahami makna dan nilai-nilai Pancasila, serta proses perumusannya sebagai
dasar negara, pandangan hidup bangsa dan ideologi negara melalui kajian secara
kritis terhadap nilai dan kearifan luhur bangsa Indonesia sebagai pedoman dan
perspektif dalam berinteraksi dengan masyarakat global, serta mempraktikkan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, rumah,
masyarakat sekitar, dan dalam konteks yang lebih luas.
3. Menganalisissecarakritiskonstitusidannormayangberlaku,sertamenyelaraskan
hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
di tengah-tengah masyarakat global.
4. Memahami jati dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang berbineka, serta
mampu bersikap adil dan tidak membeda-bedakan jenis kelamin dan SARA, serta
memiliki sikap toleransi, penghargaan dan cinta damai sebagai bagian dari jati diri
bangsa yang perlu dilestarikan.
5. Menganalisis secara cerdas karakteristik bangsa Indonesia, sejarah kemerdekaan
Indonesia,dankearifanlokalmasyarakatsekitar,dengankesadaranuntukmenjaga
lingkungansekitarnyadanmempertahankankeutuhanwilayahNKRIsertaberperan
aktif dalam kancah global.
6. Membentuk persepsi, asumsi dan membangun sikap positif terhadap mata
pelajaran PPKn khususnya di kelas II SD sesuai dengan ide, regulasi, karakteristik
sosio-psiko-pedagogis (sosiologis, psokologis dan pedagogis), kedudukan dan
fungsinya dalam konteks sistem pendidikan nasional.
7. Memberikan pemahaman yang utuh dan menyeluruh tentang karakteristik PPKn
sebagai landasan membangun pola pikir, pola sikap, dan pola perilaku profesional
guru PPKn khususnya pada jenjang kelas II SD.
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8. Memfasilitasi tumbuhnya kesadaran kolektif dan komunitas (semangat de corps)
para guru PPKn SD untuk menciptakan pembelajaran PPKn khususnya di jenjang
kelas II SD dan pengembangan budaya kewarganegaraan di lingkungan satuan
pendidikan dan lingkungan sosial-kultural siswa.
9. Mengembangkan diri sebagai guru PPKn yang profesional dan dinamis dalam
menyikapi dan memecahkan masalah-masalah praktis, kekinian, terkait visi dan
misi PPKn di lingkungan satuan pendidikan.
Tujuan secara khusus buku guru PPKn ini sebagai berikut:
1. Memberikan pemahaman guru PPKn tentang karakteristik PPKn, capaian alur
pembelajaran PPKn tiap tahun, strategi pembelajaran PPKn dan deskripsi PPKn;
2. Meningkatkan kemampuan guru PPKn dalam:
a. beradaptasi dengan tuntutan PPKn;
b. melaksanakan sistem pembelajaran dan penilaian PPKn secara tepat;
c. mengoptimalkan pemanfaatan media dan sumber belajar PPKn;
d. memelihara dan meningkatkan profesionalitas sebagai guru PPKn;
e. membangun manajemen yang mendukung sistem pembelajaran dan penilaian
PPKn secara tepat.
3. Menjadi acuan guru PPKn dalam:
a. merancang pembelajaran dari capaian pembelajaran, bahan ajar, media,
pendekatan, strategi, metode, model pembelajaran, kegiatan pembelajaran
yangdigunakansecaralebihinovatif,kreatif,efektif,efisiendanmenyenangkan
sesuai situasi, kondisi, kebutuhan, kapasitas, karakteristik dan sosial budaya
daerah, sekolah atau satuan pendidikan dan peserta didik;
b. mengembangkandanmemanfaatkansumberbelajaryanglebihkreatif,inovatif,
efektif, efisien, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik serta kondisi sosial budaya daerah;
c. merancang dan melaksanakan penilaian kompetensi peserta didik (aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan) secara utuh, sistematis dan
berkesinambungan sesuai dengan prinsip penilaian yang sahih, objektif, adil,
terpadu, terbuka dan menyeluruh.
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B. Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila merupakan visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar
Indonesia. Profil Pelajar Pancasila dirancang dalam kurikulum berdasarkan konstitusi
terkaittujuan,peran,danfungsipendidikannasional.Undang-UndangDasarNKRI1945,
Pancasila, standar lulusan, serta amanat para tokoh pendidikan Indonesia menjadi
rujukan utama dalam merumuskan Profil Pelajar Pancasila.
ProfilPelajarPancasilamemilikienamelemenataukarakterutama,yaitu:beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Adapun uraian dari masing-
masing elemen sebagai berikut:
1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
Elemen-elemen kunci dari beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
adalah:
a. akhlak beragama;
b. akhlak pribadi;
c. akhlak kepada manusia;
d. akhlak kepada alam;
e. akhlak bernegara.
Alur Perkembangan Profil Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak
Mulia di Akhir Fase A (Usia 6-9 tahun), pelajar Pancasila dapat dilihat pada tabel 1.1
sebagai berikut.
Tabel 1.1
Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Elemen
akhlak
beragama
Mengenal dan Mencintai
Tuhan Yang Maha Esa:
Mengenali sifat-sifat
utama Tuhan bahwa
Dia Maha Esa dan Dia
adalah Sang Pencipta
yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang dan
membangun hubungan
cinta dan sayang antara
dirinya dengan Tuhan.
Pemahaman Agama/ Kepercayaan:
Mengenal unsur-unsur utama agama/kepercayaan (ajaran,
kitab suci, simbol-simbol, hari-hari dan hal-hal yang suci,
sejarah agama, dan orang suci).
Elemen
akhlak
pribadi
Integritas:
Memahami bahwa
setiap tindakan memiliki
konsekuensi
Merawat Diri secara Fisik, Mental, dan Spiritual:
Mulai membiasakan diri untuk disiplin, rapi, membersihkan
dan merawat diri dalam semua aktivitas kesehariannya.
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Akhlak
kepada
manusia
Mengutamakan
persamaan dengan orang
lain:
Mengidentifikasi
kesamaan yang dimiliki
diri dan temannya dalam
berbagai hal (hobi, bakat,
minat, dan lain-lain).
Menghargai perbedaan
dengan orang lain:
Mengenali perbedaan
fisik dan sikap antara
dirinya dengan
orang lain dan
mengekspresikannya
secara positif.
Mendengarkan
dengan baik pendapat
temannya, baik itu
sama ataupun berbeda
dengan pendapat yang
dimilikinya.
Berempati kepada orang lain:
Mengidentifikasi emosi orang-
orang terdekat (teman, guru,
orang tua, dll), mengutarakannya
dalam pertanyaan, dan mulai
membiasakan berbuat baik
kepada orang lain di lingkungan
sekitarnya.
Terbiasa mengucapkan kata-
kata yang bersifat apresiatif
di lingkungan sekolah
dan masyarakat( seperti
“terimakasih”, “bagus sekali”, dll).
Akhlak
kepada
alam
Menjaga Lingkungan:
Menjaga kebersihan di
lingkungan terutama
lingkungan alam
sekitarnya dengan
bimbingan.
Memahami Keterhubungan Ekosistem Bumi:
Mengidentifikasi berbagai ciptaan Tuhan (Misal, manusia,
hewan, tumbuhan, air, tanah, dll).
Akhlak
bernegara
Melaksanakan Hak dan Kewajiban sebagai Warga Negara Indonesia:
Mengidentifikasi hak dan tanggung jawabnya di rumah, sekolah, dan lingkungan sekitar.
2. Berkebhinekaan Global
Indonesia adalah negara yang majemuk dari segi etnis, suku, bahasa, agama dan
kepercayaan, serta identitas lainnya seperti perbedaan jenis kelamin, profesi, dan
status sosial. Pelajar Pancasila sebagai bagian dari kemajemukan tersebut menyadari
bahwa kebinekaan adalah kenyataan hidup yang tak bisa dihindari. Ia menanamkan
nilai dan kesadaran akan kebinekaan ini pada dirinya. Pelajar Pancasila tidak
menganggap kebinekaan sebagai ancaman, sebaliknya, ia menempatkan kebinekaan
sebagai kekayaan. Pelajar Pancasila yang berkebinekaan global adalah pelajar yang
memiliki identitas diri sebagai representasi budaya luhur bangsanya, memahami, dan
menghargai kebinekaan budaya (baik kebinekaan budaya daerah, nasional, maupun
global), berinteraksi secara positif antar sesama dan memiliki kemampuan komunikasi
interkultural di tengah kebinekaan, serta secara reflektif dan penuh tanggung jawab
menjadikan pengalaman kebinekaan sebagai kekuatan untuk membangun masyarakat
yang inklusif, adil dan berkesinambungan. Hal ini dilakukan dengan memperkuat
pengetahuan dan kemampuan personal, interpersonal, dan sosialnya.
Pelajar Pancasila menyadari kebinekaan global merupakan modal penting hidup
bersama orang lain secara damai di dunia yang saling terhubung. Kebinekaan global
mendorong pelajar Pancasila untuk tetap mempertahankan budaya luhur, lokalitas
dan identitasnya pada satu sisi, dan pada sisi lain berpikiran terbuka dan berinteraksi
dengan budaya lain secara global dengan penuh penghargaan dan kesetaraan, serta
membukakemungkinanterbentuknyabudayabaruyangpositifdantidakbertentangan
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dengan budaya luhur bangsa. Didasari oleh hal tersebut, Pelajar Pancasila merasa
bertanggung jawab dan mengupayakan untuk aktif berkontribusi untuk kemajuan
bangsa dan dunia. Ia mengembangkan kemampuan bahasa dan sosialnya sebagai
upaya berkontribusi aktif. Berikut elemen-elemen kunci dari berkebinekaan global:
a. mengenal dan menghargai budaya;
b. komunikasi dan interaksi antar budaya;
c. refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan;
Alur perkembangan profil berkebinekaan global di akhir fase A (Usia 6-9 tahun), pelajar
Pancasila dapat dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 1.2
Elemen Berkebinekaan Global
Mengenal
dan
menghargai
budaya
Mendalami budaya dan identitas
budaya:
Mengidentifikasi dan
mendeskripsikan ide-ide
tentang dirinya dan berbagai
macam kelompok di lingkungan
sekitarnya, serta cara orang lain
berperilaku dan berkomunikasi
dengannya.
Mengeksplorasi dan
membandingkan
pengetahuan budaya,
kepercayaan, serta
praktiknya:
Mengidentifikasi,
mendeskripsikan,
dan membandingkan
cara hidupnya dengan
orang lain di tempat
dan waktu/era yang
berbeda.
Menumbuhkan
rasa menghormati
terhadap
keanekaragaman
budaya:
Memahami bahwa
kemajemukan
dapat memberikan
kesempatan untuk
mendapatkan
pengalaman dan
pemahaman yang
baru.
Komunikasi
dan interaksi
antar budaya
Berkomunikasi antar budaya:
Mendeskripsikan penggunaan kata
dan bahasa tubuh yang memiliki
makna yang berbeda di lingkungan
sekitarnya dan dalam suatu
budaya tertentu.
Mempertimbangkan
dan menumbuhkan
berbagai perspektif:
Mengekspresikan
pandangannya
terhadap topik yang
umum dan dapat
mengidentifikasi
sudut pandang orang
lain. Mendengarkan
dan membayangkan
sudut pandang orang
lain yang berbeda
dari dirinya pada
situasi di ranah
sekolah, keluarga, dan
lingkungan sekitar.
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Refleksi dan
bertang-
gung jawab
terhadap
pengalaman
kebinekaan
Refleksi
terhadap
pengalaman
kebinekaan:
Menyebutkan
apa yang telah
dipelajari
tentang orang
lain dari
interaksinya
dengan
kemajemukan
budaya di
lingkungan
sekitar.
Menghilang-kan
stereotip dan
prasangka:
Mendeskripsikan
asumsi-asumsi
sebelum
dan setelah
mendapatkan
pengalaman
kebinekaan
di lingkungan
sekitar.
Menyelaraskan
perbedaan budaya:
Mengenali bahwa
perbedaan budaya
mempengaruhi
pemahaman
antarindividu.
Aktif membangun
masyarakat yang
inklusif, adil, dan
berkesinambungan:
Mengidentifikasi
dan membuat daftar
contoh tindakan dan
praktik pembangunan
lingkungan sekolah
yang inklusif, adil, dan
berkelanjutan.
3. Gotong royong
Pelajar Indonesia memiliki kemampuan gotong-royong, yaitu kemampuan untuk
melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan sukarela agar kegiatan yang
dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan. Kemampuan itu didasari oleh di
antaranya sifat adil, hormat kepada sesama manusia, bisa diandalkan, bertanggung
jawab, peduli, welas asih, murah hati. Pelajar Indonesia menunjukkan bahwa ia peduli
terhadap lingkungannya dan ingin berbagi dengan anggota komunitasnya untuk saling
meringankan beban dan menghasilkan mutu kehidupan yang lebih baik.
Pelajar Indonesia memiliki kesadaran bahwa sebagai bagian dari kelompok ia perlu
terlibat, bekerja sama, dan saling membantu dalam berbagai kegiatan yang bertujuan
mensejahterakandanmembahagiakanmasyarakat.Iasadarbahwamanusiatidakhidup
sendiri dan hanya dapat hidup layak jika bersama dengan orang lain dalam lingkungan
sosial, sehingga ia memahami bahwa tindak-tanduk dirinya akan berdampak pada
orang lain.
Didorong oleh kemauannya bergotong-royong, Pelajar Indonesia selalu berusaha
melihat kekuatan-kekuatan yang dimiliki setiap orang di sekitarnya, yang dapat
memberi manfaat bersama. Ia tidak memaksakan kehendak kepada orang lain dan
mencegah terjadinya konflik. Ia berusaha menemukan titik temu di antara pihak-pihak
yang bertikai. Ia menghindari pembahasan atau pertentangan untuk hal-hal kecil,
sebaliknya mencari hal-hal yang dapat dipertemukan dan dipadukan dari berbagai
pihakgunamemperolehhasilyanglebihbaik.Berikutelemen-elemenkuncibergotong-
royong:
a. kolaborasi;
b. kepedulian;
c. berbagi;
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Alur perkembangan profil bergotong-royong di akhir fase A (Usia 6-9 tahun), pelajar
Pancasila dapat dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 1.3
Elemen Bergotong-royong
Kolaborasi Kerja sama:
Menerima tugas
dan peran yang
diberikan kelompok
di sekolah untuk
melakukan
kegiatan bersama-
sama.
Komunikasi:
Menyimak
informasi
sederhana dari
orang lain dan
menyampaikan
informasi
sederhana kepada
orang lain.
Saling
ketergantungan
positif:
Mengenali
kebutuhan-
kebutuhan diri
sendiri yang
memerlukan
orang lain dalam
pemenuhannya.
Koordinasi:
Mengikuti gerakan yang
dicontohkan orang
lain dan bersama-
sama melakukan
aktivitas fisik tertentu
dengan gerakan yang
relatif serupa untuk
mengenali perilaku dan
ekspresi emosi teman-
teman di sekolah.
Kepedulian Tanggap terhadap
lingkungan:
Mengetahui
karakteristik fisik
dan non-fisik orang
dan benda yang
ada di lingkungan
sekitar.
Persepsi sosial:
Mengenali
berbagai reaksi
orang lain di
lingkungan sekitar
dan penyebabnya.
Kesadaran sosial:
Mengetahui dan mengenali perbedaan
pikiran, perasaan, motif dan tindakan
orang-orang yang ada di lingkungan
sekitar.
Berbagi Memberi dan menerima hal yang dianggap berharga dan penting kepada/dari orang-
orang di lingkungan sekitar.
4. Mandiri
Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung jawab
atas proses dan hasil belajarnya. Ia memiliki prakarsa atas pengembangan dirinya yang
didasari pada pengenalan kekuatan maupun keterbatasan dirinya serta situasi yang
dihadapi.
Pelajar yang mandiri dapat mengendalikan pikiran, perasaan, dan tindakannya
agar tetap optimal untuk mencapai tujuan pengembangan dirinya baik dalam aktivitas
belajar, baik yang dilakukan sendiri maupun bersama-sama dengan orang lain.
Pelajar mandiri memiliki dorongan belajar yang berasal dari dalam dirinya sehingga
akan merasakan beberapa keuntungan, seperti performa belajarnya yang baik,
terlibat secara penuh dalam aktivitas belajar, merasakan emosi positif dalam belajar,
mempersepsikan dirinya kompeten, dan berorientasi pada penguasaan pengetahuan
dan keterampilan yang dipelajari. Berikut elemen-elemen kunci profil mandiri:
a. kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi;
b. regulasi diri.
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Alur perkembangan profil mandiri di akhir Fase A (Usia 6-9 tahun), pelajar Pancasila
dapat dideskripsikan dalam tabel 1.4 sebagai berikut.
Tabel 1.4
Elemen Mandiri
Kesadaran
Diri
Mengenali emosi
dan pengaruhnya:
Mengidentifikasi
berbagai emosi
yang dialami dan
menggambarkan
situasi yang
mungkin
membangkitkan
emosi ini.
Mengenali
kualitas dan
minat diri serta
tantangan yang
dihadapi:
Mengidentifikasi
dan
menggambarkan
kemampuan,
prestasi, dan
ketertarikannya
secara subjektif
Memahami
strategi dan
rencana
pengembangan
diri:
Mengidentifikasi
beberapa strategi
dan cara belajar
dengan bimbingan
dari orang dewasa.
Mengembangkan refleksi diri:
Melakukan refleksi terhadap apa
yang telah dipelajari tentang
dirinya sendiri berdasarkan
pengalaman di rumah dan di
sekolah.
Regulasi
Diri
Regulasi emosi:
Mengenali emosi-
emosi yang
dialaminya dan
mengekspresikan
emosinya saat
berinteraksi
dengan orang lain.
Penetapan
tujuan dan
rencana strategis
pengembangan
diri:
Menetapkan
tujuan dan
rencana belajar
berdasarkan
bimbingan dari
orang dewasa.
Menunjukkan
inisiatif dan
bekerja secara
mandiri:
Mengerjakan tugas
belajar yang sudah
menjadi rutinitas
secara mandiri
dan mencoba
berstrategi
mengerjakan
tugas serta
mengidentifikasi
sumber bantuan
jika diperlukan.
Mengembangkan
pengendalian
dan disiplin diri:
Melaksanakan
aktivitas belajar
di kelas dan
menyelesaikan
tugas-tugas
dalam waktu yang
telah disepakati.
Menjadi
individu yang
percaya diri,
resilien, dan
adaptif:
Berani
mencoba dan
menghadapi
situasi
baru serta
bertahan
mengerjakan
tugas-tugas
rutin dengan
bimbingan
orang dewasa.
5. Bernalar Kritis
Pelajar Indonesia bernalar secara kritis dalam upaya mengembangkan dirinya dan
menghadapitantangan,terutamatantangandiabad21.PelajarIndonesiayangbernalar
kritis berpikir secara adil sehingga dapat membuat keputusan yang tepat dengan
mempertimbangkan banyak hal berdasarkan data dan fakta yang mendukung. Pelajar
Indonesia yang bernalar kritis mampu memproses informasi baik kualitatif maupun
kuantitatif secara objektif, membangun keterkaitan antara berbagai informasi,
menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya.
Lebih jauh lagi, pelajar Indonesia yang bernalar kritis mampu melihat suatu hal dari
berbagai perspektif dan terbuka terhadap pembuktian baru, termasuk pembuktian
yang dapat menggugurkan pendapat yang semula diyakini.
Berikut elemen-elemen kunci bernalar kritis:
a. memperoleh dan memproses informasi dan gagasan;
b. menganalisis dan mengevaluasi penalaran;
c. merefleksi pemikiran dan proses berpikir.
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Alur perkembangan profil Bernalar Kritis di akhir Fase A (Usia 6-9 tahun), pelajar
Pancasila dapat dideskripsikan dalam tabel 1.5 sebagai berikut.
Tabel 1.5
Elemen Bernalar Kritis
Memperoleh
dan memproses
informasi dan
gagasan
Mengajukan pertanyaan:
Mengajukan pertanyaan untuk
menjawab keingintahuannya
dan untuk mengidentifikasi
suatu permasalahan mengenai
diri dan lingkungan sekitarnya.
Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan
mengolah informasi dan gagasan:
Mengidentifikasi dan mengatur informasi
dan gagasan yang sederhana.
Menganalisis dan
mengevaluasi
penalaran dan
prosedurnya
Mengidentifikasi proses penalaran untuk menyelesaikan masalah dan
pengambilan keputusan.
Refleksi pemikiran
dan proses berpikir
Metakognisi:
Menggambarkan apa yang
sedang dipikirkan.
Merefleksi proses berpikir:
Menggambarkan proses berpikir yang
dilakukan.
6. Kreatif
Pelajar Indonesia merupakan pelajar yang kreatif. Ia memodifikasi dan menghasilkan
sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Keorisinalan,
kebermaknaan,kebermanfaatan,dandampakinidapatberupahalyangpersonalhanya
untuk dirinya maupun lebih luas ke orang lain dan lingkungan. Sesuatu yang dihasilkan
ini dapat berupa gagasan, tindakan, dan karya nyata.
Pelajar Indonesia mengembangkan kemampuan kreatifnya dengan memahami dan
mengekspresikan emosi dan perasaan dirinya, melakukan refleksi, dan proses berpikir
kreatif. Berpikir kreatif yang dimaksud adalah proses berpikir yang memunculkan
gagasan baru dan pertanyaan-pertanyaan, mencoba berbagai alternatif pilihan dan
mengevaluasi gagasan dengan menggunakan imajinasinya.
Pengembangan kreativitas dilakukan Pelajar Indonesia untuk mengekspresikan
diri, mengembangkan diri, dan menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan
dunia yang begitu cepat dan ketidakpastian masa depan.
Berikut elemen-elemen kunci dari kreatif, adalah:
a. menghasilkan gagasan yang orisinal;
b. menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal;
c. memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.
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Alur perkembangan Profil Kreatif di akhir Fase A (Usia 6-9 tahun), pelajar Pancasila
dapat dideskripsikan dalam tabel 1.6 sebagai berikut.
Tabel 1.6
Elemen Kreatif
Menghasilkan gagasan
yang orisinal
Menggabungkan beberapa gagasan menjadi ide atau gagasan
imajinatif yang bermakna untuk mengekspresikan pikiran dan/atau
perasaannya.
Menghasilkan karya dan
tindakan yang orisinal
Menghasilkan karya dan tindakan sesuai dengan minat dan
kesukaannya, serta untuk mengekspresikan pikiran dan/atau
perasaannya.
Memiliki keluwesan
berpikir dalam mencari
alternatif solusi
permasalahan
Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi
permasalahan sesuai dengan pikiran atau perasaannya.
C. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn)
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran yang
salah satu misinya sebagai pendidikan nilai (Winataputra, 2008). PPKn merupakan
wahana pendidikan watak dan karakter peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
tujuanpendidikannasionalyangterdapatdalamUndang-UndangNomor20Tahun2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa, “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”
PancasilamerupakannilailuhurdanfilsafathidupbangsaIndonesiayangkemudian
ditetapkan sebagai dasar dan idelogi negara. Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, gotong royong, musyawarah, kepedulian sosial adalah contoh nilai yang telah
menjadi nilai dan praktik manusia Indonesia. Nilai dan kearifan luhur tersebut oleh
para pendiri bangsa ini dirumuskan menjadi dan diberi nama Pancasila. Karena itulah,
Pancasila merupakan pemersatu di tengah kebinekaan bangsa Indonesia.
Sebagaifilsafathidupbangsa,Pancasilaseharusnyaditanamkanmelaluipraktikdan
perspektif manusia Indonesia sejak dini. Berbagai persoalan yang terjadi seperti krisis
moral, pelanggaran kebebasan, kekerasan, radikalisme beragama dan lain sebagainya,
itu terjadi karena masyarakat Indonesia semakin menjauh dari nilai dan prinsip (moral)
Pancasila. Pendidikan Pancasila yang diajarkan di sekolah lebih menekankan pada
aspekhafalandansejarah,belumsampaipadapembentukansikapmentaldantindakan
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melalui praktik dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kenyataan dan kondisi
tersebut, maka mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dirancang
agar peserta didik mengkaji dan mendemonstrasikan nilai dan norma Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks individu, lingkungan sekitar, sebagai
bangsa Indonesia, dan sebagai bagian dari masyarakat dunia. Oleh karenanya peserta
didik perlu meyakini, memahami, dan merefleksikan kehidupan ber-Pancasila dan
Berkewarganegaraan sejak dini sebagai upaya pembentukan dan pengembangan
kepribadian peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Secara umum tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah mengembangkan
potensi peserta didik dalam seluruh dimensi kewarganegaraan, yakni: (1)
sikap kewarganegaraan termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab
kewarganegaraan (civic confidence, civic commitment, and civic responsibility);
(2) pengetahuan kewarganegaraan; (3) keterampilan kewarganegaraan termasuk
kecakapandanpartisipasikewarganegaraan(civiccompetenceandcivicresponsibility).
Ketiga dimensi kewarganegaraan tersebut harus terinternalisasikan dalam setiap
elemen pembelajaran pada setiap jenjang. Pada jenjang Sekolah Dasar, mata pelajaran
PPKn bertujuan untuk menanamkan dan membangun karakter melalui keteladanan
yang tersaji dari konten materi dasar PPKn yang cenderung berorientasi pada
pengembangan sikap. Hasil belajar PPKn di pendidikan dasar yang lebih berorientasi
pada afeksi tersebut tetap harus diukur secara holistic pada kemampuan (Civic
Knowledge, Civic Skills, dan Civic Dispotition). Hal ini terlihat pada karakteristik PPKn
sebagaimana gambar berikut.
Gambar 1.1 Karakteristik PPKN
 


	25. Bagian 1 |  Panduan Umum 13
PPKn sebagai mata pelajaran yang memiliki misi mengembangkan keadaban
Pancasila, diharapkan mampu membudayakan dan memberdayakan peserta didik
agar menjadi warga negara yang cerdas dan baik serta menjadi pemimpin bangsa dan
negara Indonesia di masa depan yang amanah, jujur, cerdas, dan bertanggung jawab.
Berdasarkandinamikadansejarahperkembangnya, PKn persekolahan mengalami
pasang surut, terutama dalam penamaan dan konten materi. Pertama kali muncul
dengan nama Kewarganegaraan (1957), Civics (1961), Pendidikan Kewargaan Negara
(1968), Pendidikan Moral Pancasila (1975), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(1994), Kewarganegaraan (Uji Coba Kurikulum 2004) Pendidikan Kewarganegaraan
(2006), kurikulum 2013 dan kondisi terkini dengan nama Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Berikut alur sejarahnya, sebagaimana gambar berikut.
Dalam konteks kehidupan global Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
selain harus meneguhkan keadaban Pancasila juga harus membekali peserta didik
untuk hidup dalam kancah global sebagai warga dunia (global citizenship). Oleh karena
itu, substansi dan pembelajaran PPKn perlu diorientasikan untuk membekali warga
negara Indonesia agar mampu hidup dan berkontribusi secara optimal pada dinamika
kehidupan abad ke-21 yang sudah memasuki revolusi industry 4.0. Bahkan negara
Jepang telah lebih awal menginisiasi revolusi society 5.0. Untuk itu, pembelajaran
PPKn selain mengembangkan nilai dan moral Pancasila, juga mengembangkan semua
visidanketerampilanabadke-21yaituberpikirkritis,kreatif,kolaborasidankomunikasi
yang telah menjadi komitmen global.
Gambar 1.2 Perjalanan Pendidikan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Mata Pelajaran
Sumber : Webinar Unesa/Pelatihan Inovasi Pembelajaran Pancasila yang Menyenangkan
dan Bermakna di Sekolah dan Perguruan tinggi/Dr. Subandi (2020)
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Berdasarkan berbagai kajian, mata pelajaran PPKn memiliki karakteristik sebagai
berikut:
1. NamamatapelajaranyangsemulaPendidikanKewarganegaraan(PKn)telahdiubah
nomenklaturnya menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn);
2. Mata pelajaran PPKn berfungsi sebagai mata pelajaran yang memiliki misi
pengokohan kebangsaan dan penggerak pendidikan karakter sesuai dengan
Pancasila;
3. Capaian pembelajaran sesuai dengan fase-fase usia dan kelas yang secara
psikologis-pedagogis menjadi pengintegrasi kompetensi peserta didik secara
utuh dengan penanaman, pengembangan, dan atau penguatan nilai dan moral
Pancasila; nilai dan norma UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945; nilai dan
semangat Bhinneka Tunggal Ika; serta wawasan dan komitmen NKRI.
4. Pendekatan pembelajaran berbasis proses keilmuan (scientific approach) yang
memusatkan perhatian pada capaian pembelajaran dengan isian Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), literasi dan numerasi, keterampilan 4 C (Critical
Thinking, Collaboration, Creativity, Communication), HOTS (Higher Ordner Thinking
Skills), STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts & Mathematics), TPACK
(Technological Paedagogical and Content Knowledge).
5. Wahana edukatif dalam mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila,
Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan semangat
Bhinneka Tunggal Ika dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia.
6. Berorientasi pada penguatan karakter dan wawasan kebangsaan melalui
pembentukan sikap mental, penanaman nilai, moral, dan budi pekerti yang
menekankan harmonisasi aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan, serta
menekankan pada sikap kekeluargaan dan bekerja sama pada proyek belajar
kewarganegaraan.
7. Berorientasi pada mengembangkan misi keadaban Pancasila, yang mampu
membudayakan dan memberdayakan peserta didik menjadi warganegara yang
cerdas dan baik serta menjadi pemimpin bangsa dan negara Indonesia di masa
depan yang amanah, jujur, cerdas, dan bertanggung jawab.
8. Wahana pendidikan nilai, moral/karakter Pancasila, dan pengembangan kapasitas
psikososial (psikologi dan sosial) kewarganegaraan Indonesia sangat koheren
(runut dan terpadu) dengan komitmen pengembangan watak dan peradaban
bangsa yang bermartabat dan perwujudan warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.
9. Wahana untuk mempraktikkan perilaku gotong royong, kekeluargaan dan keadilan
sosial yang dijiwai nilai-nilai Pancasila guna terwujudnya persatuan dan kesatuan
bangsa dalam kerangka Bhinneka Tunggal Ika.
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Setelah mempelajari PPKn, peserta didik diharapkan mampu:
1. Berakhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa melalui sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya serta
menghargai kebhinnekaan untuk mewujudkan keadilan sosial;
2. Memahami sejarah, makna dan nilai Pancasila sebagai dasar negara, pandangan
hidup bangsa dan ideologi negara, serta jati diri bangsa melalui kajian secara kritis
terhadap nilai dan kearifan luhur bangsa Indonesia untuk dijadikan pedoman dan
perspektif dalam berinteraksi dengan masyarakat global;
3. Menganalisis secara kritis konstitusi dan norma yang berlaku, serta dapat
menyelaraskan hak dan kewajibannya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
di tengah-tengah masyarakat global;
4. Menganalisis dan memberikan solusi secara inovatif, kreatif dan mandiri terhadap
berbagai persoalan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik;
5. Mengamalkan sikap gotong royong yang dijiwai nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha
Esa dan kearifaan lokal untuk mewujudkan persatuan bangsa dalam kerangka
Bhinneka Tunggal Ika.
Adapun karakteristik Pendidikan Pancasila berorientasi pada penguatan sikap dan
wawasan kebangsaan dan pembentukan karakter melalui penanaman nilai, moral dan
kewarganegaraan sehingga Pendidikan Pancasila menekankan keseimbangan aspek
sikap, perilaku dan pengetahuan. Elemen PPKn dijelaskan sebagai berikut:
1. Pancasila: Pancasila adalah pandangan hidup bangsa, dasar negara, dan ideologi
negara. Oleh karena itu, peserta didik mengkaji secara kritis makna dan nilai-nilai
Pancasila, proses perumusan Pancasila, implementasi Pancasila dari masa ke
masa, serta reaktualisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan
sehari-hari. Peserta didik juga menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
keseharian secara individu sesuai dengan fase perkembangannya. Peserta didik
juga menerapkan nilai-nilai Pancasila secara kolektif dalam beragam kegiatan
kelompok dengan membangun kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Penerapan Pancasila tersebut, peserta didik terus mengembangkan potensinya
sebagai kualitas personal yang bermanfaat dalam kehidupannya., Hal itu dengan
mengupayakan memberi bantuan yang dianggap penting dan berharga kepada
orang-orang yang membutuhkan di masyarakat yang lebih luas dalam konteks
Indonesia dan kehidupan global.
2. UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945: Mengkaji secara kritis dan analitis
konstitusi dan perwujudan norma yang berlaku mulai dari lingkup terkecil (keluarga
dan masyarakat) sampai pada lingkup negara dan global. Tujuannya dapat
mengetahui dan mempraktikkan hak dan kewajibannya baik sebagai manusia,
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bangsa Indonesia maupun sebagai warga negara Indonesia dan dunia, termasuk
menyuarakan secara kritis terhadap pelanggaran hak asasi manusia. Peserta didik
menyadari dan menjadikan musyawarah sebagai pilihan penting dalam mengambil
keputusan, menjaga persatuan, dan kehidupan yang demokratis di lingkup kelas,
sekolah, dan keluarga. Peserta didik dapat menganalisis konstitusi, hubungan
antarregulasi yang berlaku sehingga segala peraturan perundang-undangan dapat
diterapkan secara kontekstual dan aktual.
3. Bhinneka Tunggal Ika: Peserta didik mengenali dan menunjukkan rasa bangga
terhadap jati dirinya sebagai anak Indonesia yang berlandaskan Pancasila, sikap
hormat kepada bangsa yang beragam. Selain itu memahami dirinya menjadi
bagian dari warga negara dunia. Peserta didik dapat menanggapi secara
memadai kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan di masyarakat untuk
menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik. Peserta didik juga menerima
adanya kebinekaan bangsa Indonesia, baik dari segi suku, ras, bahasa, agama, dan
kelompok sosial. Peserta didik dapat bersikap adil dan menyadari bahwa dirinya
setara, sehingga tidak membeda-bedakan jenis kelamin dan SARA. Peserta didik
juga dapat memiliki sikap tenggang rasa, penghargaan, toleransi, dan cinta damai
sebagai bagian dari jati diri bangsa yang perlu dilestarikan. Peserta didik secara
aktif mempromosikan kebinekaan, mempertautkan kearifan lokal dengan budaya
global, serta mendahulukan produk dalam negeri.
4. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI): Dengan mengkaji karakteristik
bangsa Indonesia, sejarah kemerdekaan Indonesia serta kearifan lokal masyarakat
sekitar, peserta didik mulai mengenali bahwa dirinya adalah bagian dari lingkungan
sekitarnya, sehingga muncul kesadaran untuk menjaga lingkungan sekitarnya agar
tetap nyaman dihuni. Bermula dari kepedulian untuk mempertahankan lingkungan
sekitarnya yang nyaman tersebut, peserta didik dapat mengembangkan ke
dalam skala yang lebih besar, yaitu negara, sehingga dapat berperan dalam
mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
menumbuh kembangkan jiwa kebangsaan akan hak dan kewajiban bela negara
sebagai suatu kehormatan dan kebanggaan. Peserta didik dapat mengkaji secara
nalar dan kritis sebagai bagian dari sistem keamanan dan pertahanan Negara
Kesatuan Republik Indonesia, serta berperan aktif dalam kancah global.
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Elemen-elemen tersebut dituangkan dalam beberapa fase. Untuk SD kelas II,
elemen meliputi fase A (umur 6-9 tahun) dengan penjelasan pada tabel 1.7 sebagai
berikut.
Tabel 1.7
Deskripsi Elemen PPKn SD Fase A
Elemen
Fase A (umumnya untuk kelas 1 dan 2 SD)
Pada fase ini peserta didik dapat:
Pancasila
• Mengenali simbol-simbol Pancasila dan Lambang Negara Garuda Pancasila,
serta menceritakan hubungan simbol-simbol Pancasila dengan sila-sila dalam
Pancasila.
• Mengidentifikasi tugas dan peran dirinya dalam kegiatan bersama. Ia dapat
mengidentifikasi hal-hal yang dianggap berharga dan penting bagi dirinya dan
orang lain serta mulai bertanggung jawab untuk menjaga hal yang berharga dan
penting bagi dirinya tersebut.
• Menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kesehariannya sesuai dengan
perkembangan dan konteks peserta didik.
UUD Negara
Republik
Indonesia
Tahun 1945
• Mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta melaksanakannya
dengan bimbingan orang tua dan guru.
• Menceritakan contoh sikap mematuhi dan yang tidak mematuhi aturan yang
berlaku di rumah dan sekolah.
• Menyampaikan pendapatnya di kelas sesuai dengan tingkat berpikir dan
konteksnya. Ia mau mendengarkan ketika temannya berbicara, dan membuat
kesepakatan sederhana di kelas dengan bimbingan sesuai dengan tingkat berpikir
dan konteksnya dengan bimbingan guru.
Bhinneka
Tunggal Ika
• Menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, minat, dan perilakunya.
• Menyebutkan karakteristik fisik dan non-fisik orang dan benda yang ada di rumah
dan di sekolah.
• Membedakan identitas dirinya dengan teman-temannya di lingkungan rumah dan
di sekolah.
Negara
Kesatuan
Republik
Indonesia
• Mengenal karakteristik dan ciri-ciri fisik lingkungan rumah dan sekolah, sebagai
bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI.
• Menyebutkan contoh perilaku dan sikap yang menjaga lingkungan sekitar, serta
mempraktikannya di rumah dan di sekolah.
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Capaian pembelajaran PPKn berdasarkan fase A dapat dilihat pada tabel 1. 8
sebagai berikut.
Tabel 1.8
Capaian Pembelajaran PPKn SD Berdasarkan Fase
Fase A (umur 6-9 tahun)
Pada fase ini peserta didik dapat:
Menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, minat, dan perilakunya; membedakan
identitas dirinya dengan teman-temannya; dan menyebutkan karakteristik dan ciri-ciri fisik orang dan
benda yang ada di rumah dan di sekolah, sebagai bagian tak terpisahkan dari wilayah NKRI. Peserta
didik juga dapat menyebutkan contoh perilaku dan sikap yang menjaga lingkungan sekitarnya, serta
mempraktikkannya di rumah dan di sekolah. Selain itu dapat mengidentifikasi tugas dan peran dirinya
dalam kegiatan bersama; mengidentifikasi hal yang dianggap berharga dan penting bagi dirinya dan
orang lain serta mulai bertanggungjawab untuk menjaga hal yang berharga dan penting bagi dirinya.
Peserta didik menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kesehariannya.
Peserta didik dapat mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta
melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru. Selain itu dapat menceritakan contoh sikap
mematuhi dan yang tidak mematuhi aturan yang berlaku di rumah dan sekolah. Peserta didik juga
dapat menyampaikan pendapatnya di kelas sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya. Ia mau
mendengarkan ketika temannya berbicara, dan membuat kesepakatan sederhana di kelas dengan
bimbingansesuaidengantingkatberpikirdankonteksnyadenganbimbinganguru.Pesertadidikdapat
mengenali simbol-simbol Pancasila dan Lambang Negara Garuda Pancasila, serta menceritakan
hubungan simbol-simbol Pancasila dengan sila-sila dalam Pancasila
D. Alur Capaian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) Kelas II SD Tiap Tahun
Alur capaian mata pelajaran PPKn kelas II SD tiap tahun dapat digambarkan dalam
skema sebagai berikut:
Mengenal simbol dan
Lambang “Garuda Pancasila”
serta menerapkan nilai-nilai
Pancasila
1
Menemukan persamaan
dan perbedaan identitas (fisik
dan non fisik)
Skema 1.1 Alur Capaian PPKn Kelas II SD Tiap Tahun
3
Melaksanakan aturan
di lingkungan sekitar
2
Menggambarkan tempat
tinggal sebagai bagian dari
suatu lingkungan
4 CAPAIAN
PEMBELAJARAN
PPKn SD KELAS II
TIAP TAHUN
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E. Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) Jenjang SD
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi diartikan sebagai rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Kaitan dengan PPKn,
maka strategi pembelajaran PPKn adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan
pembelajaran PPKn. Strategi pembelajaran PPKn juga dapat diartikan sebagai suatu
siasat dalam menggunakan berbagai teori, pendekatan, model, teknik, metode,
media, materi dan sumber-sumber belajar yang berkaitan dengan pembelajaran PPKn
khususnya di kelas II SD. Strategi ini sangat penting dikuasai guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Strategi pembelajaran PPKn di kelas II SD dilaksanakan sesuai dengan capaian
pembelajaran PPKn yang telah ditentukan. Tujuan pembelajaran yang sesuai capaian
pembelajaranPPKnkhususnyakelasIISDdapattercapaimanakalaprosespembelajaran
yangdilaksanakangurusudahtepat.Gurusebagaipelaksanaatausubjekpembelajaran
di kelas harus mampu meramu pembelajaran PPKn, agar siswa dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Meskipun capaian pembelajaran PPKn kelas II SD telah ditentukan,
akan tetapi strategi pembelajaran diserahkan kepada guru di kelas masing-masing.
Guru di kelas menjadi orang paling tahu situasi, kondisi, dan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran khususnya PPKn. Oleh karena itu, strategi yang digunakan guru, harus
dapat memfasilitasi siswa agar dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan
baik. Tiap pembelajaran PPKn dimungkinkan menggunakan strategi yang berbeda-
beda sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan guru.
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Bab I,
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Oleh karena itu prinsip pembelajaran yang dilaksanakan: (1) dari peserta didik diberi
tahu menuju peserta didik mencari tahu, (2) dari guru sebagai satu-satunya sumber
belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar, (3) dari pendekatan tekstual
menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah dan kontekstual,
(4) dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi,
(5) dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu, (6) dari pembelajaran
yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban yang
kebenarannya multi dimensi, (7) dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan
aplikatif, (8) peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan
keterampilan mental (softskills), (9) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan
danpemberdayaanpesertadidiksebagaipembelajarsepanjanghayat,(10)pembelajaran
yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso sung tulodo),
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membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani), (11) pembelajaran
yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat, (12) pembelajaran yang
menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah peserta didik,
dan di mana saja adalah kelas, (13) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan (14) pengakuan atas
perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.
Untuk menciptakan pembelajaran PPKn yang interaktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan, guru perlu menerapkan strategi yang tepat. Pembelajaran yang
dilaksanakan harus kekinian, dalam artian pembelajaran PPKn yang disajikan harus up
todatedikaitkandengansituasi,kondisi,danrealitayangberkembangdalamkehidupan
sehari-hari. Pada dasarnya, strategi pembelajaran tidak ada yang paling baik. Setiap
strategi dianggap baik apabila mampu diterapkan guru serta membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, setiap pembelajaran memerlukan
strategi yang mungkin berbeda-beda disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Strategi pembelajaran PPKn untuk kelas II SD sangat penting dikuasai oleh
guru. Strategi dibuat melalui penerapan pendekatan, model, metode, dan teknik
pembelajaran dengant penjelasan sebagai berikut:
1. Pendekatan pembelajaran
Pendekatan pembelajaran (learning approach) dapat diartikan sebagai cara bagaimana
memulaiprosespembelajaran(awayofbeginningsomething).PembelajaranPPKnyang
akan dilaksanakan di kelas II SD ini harus mempunyai sandaran sebagai awalan. Awalan
ini akan sangat penting dalam sebuah pembelajaran. Pendekatan pembelajaran ini juga
berarti cara pandang terhadap pembelajaran PPKn yang akan dilangsungkan guru.
Pendekatan pembelajaran dapat berpusat pada guru (teacher centered) atau berpusat
pada siswa (student centered). Hal tersebut sangat penting karena akan menentukan
model, metode dan teknik yang akan digunakan berikutnya.
2. Model pembelajaran
Model pembelajaran merupakan keseluruhan tampilan pembelajaran yang akan
dilangsungkan. Model pembelajaran merangkum berbagai metode, teknik dan
langkah-langkah pembelajaran. Berikut model-model yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran PPKn; discovery learning, inquiry learning, problem based learning dan
project based learning. Berikut juga rincian model khas dalam pembelajaran PPKn yang
bersumber dari Udin S. Winataputra (dalam Yusnawan Lubis dan Mohamad Sodeli,
2018: 17).
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Tabel 1.9
Model-Model Pembelajaran Khas PPKn
No Nama Model Acuan Konseptual Acuan Operasional
Pembiasaan Penugasan dan
pemantauan
pelaksanaan sikap
dan/atau perilaku
kewargaan (sekolah/
masyarakat/negara)
yang baik oleh
peserta didik.
• Guru menjelaskan tentang pelaksanaan
pembiasaan yang terkait dengan materi
pembelajaran (menyanyikan lagu nasional/
daerah).
• Salah satu peserta didik diberi tugas untuk
memimpin (dilakukan secara bergantian).
• Peserta didik menyanyikan lagu nasional/daerah
yang sesuai dengan materi.
• Peserta didik diberikan kesempatan untuk
memberikan tanggapan keterkaitan lagu dengan
materi.
2. Keteladanan Penampilan sikap
dan/atau perilaku
kewargaan (sekolah/
masyarakat/warga
negara) yang baik dari
seluruh unsur
managemen sekolah
dan guru.
• Guru menugaskan kepada peserta didik untuk
mencari contoh peraturan yang berlaku di
sekolah.
• Peserta didik memberikan ulasan tentang
peraturan yang berlaku di sekolah contoh tentang
pakaian seragam.
• Guru memberikan contoh/teladan tentang
cara berpakaian yang benar dan sesuai dengan
peraturan sekolah.
• Peserta didik mampu meneladani perilaku guru
yang telah memberikan teladan dalam kegiatan
pembelajarannya.
3. Penciptaan
Suasana
Lingkungan
Penataan lingkungan
kelas/sekolah
dengan kelengkapan
simbol-simbol
kemasyarakatan/
kenegaraan, antara
lain Bendera Merah
Putih, Garuda
Pancasila, Foto
Presiden dan Wakil
Presiden.
• Guru memberikan tugas secara berkelompok
tentang konsep penataan ruang dan lingkungan
kelas.
• Peserta didik dengan dipandu ketua kelompoknya
membahas tentang konsep penataan ruang dan
lingkungan kelas.
• Setiap kelompok mempresentasikan konsep
penataan ruang dan lingkungan kelas.
• Peserta didik dibantu guru menyepakati konsep
ruang dan lingkungan kelas.
• Pelaksanaan hasil diskusi yang merupakan
kesepakatan tentang penataan ruang dan
lingkungan kelas.
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4. Diskusi Peristiwa
Publik
Peserta didik secara
perseorangan
diminta mengangkat
suatu peristiwa
yang sangat aktual
di lingkungannya,
kemudian difasilitasi
untuk menetapkan
satu peristiwa untuk
didiskusikan secara
kelompok (3 – 5
orang).
• Guru mengajak peserta didik untuk
menyampaikan pengetahuannya tentang
peristiwa publik yang sedang terjadi.
• Dari berbagai usulan yang ada, peserta didik
menyepakati satu topik bahasan yang akan
dijadikan bahan diskusi.
• Peserta didik dengan dipimpin oleh ketua
kelompoknya melakukan diskusi.
• Dari kelompok yang ada diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan.
• Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil
diskusi dan dikaitkan dengan materi pelajaran.
5. Partisipasi dalam
Asosiasi
Peserta didik
difasilitasi untuk
membentuk dan
bekerja sama
dalam klub-klub
di sekolahnya dan
masyarakat, misalnya
klub pencinta alam,
penyayang binatang,
penjaga kelestarian
lingkungan, dll.
• Guru menjelaskan tentang pentingnya asosiasi/
kerja sama dalam kehidupan.
• Peserta didik mengajukan beberapa usulan
tentang bentuk-bentuk asosiasi yang mereka
inginkan dan sesuai dengan topik bahasan hari
itu.
• Peserta didik secara berkelompok membahas
berbagai langkah yang dilakukan dalam rangka
mencapai tujuan asosiasi yang telah disepakati.
• Peserta didik secara berkelompok
mempresentasikan hasil diskusinya.
• Difasilitasi oleh guru, peserta didik menyimpulkan
hasil kerja kelompoknya yang merupakan cara
termudah dalam memahami dan mengerti
terhadap materi pelajaran yang dibahas oleh
guru.
6. Mengelola
Konflik
Peserta didik berlatih
menengahi suatu
konflik antarpeserta
didik di sekolahnya
melalui bermain
peran sebagai pihak
yang terlibat konflik
dan yang menjadi
mediator konflik
secara bergantian,
dengan menerapkan
mediasi konflik yang
cocok.
• Guru memosisikan peserta didik terlibat konflik
tentang kondisi kelas yang semerawut.
• Sebagian peserta didik menyalahkan petugas
piket kelas yang malas.
• Peserta didik lainnya menyalahkan
ketidaktegasan ketua kelas.
• Ada beberapa peserta didik yang mencoba
menyelesaikan konflik dengan mengajak
bermusyawarah.
• Hasil musyawarah menyepakati adanya
pembagian tugas guna terciptanya kelas yang
rapi.
• Pemodelan ini dikaitkan dengan materi pelajaran
dan sebagai contoh dalam ”Perumusan Pancasila
sebagai Dasar Negara”.
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7. Mengajukan
Usul/Petisi
Diadakan simulasi
menyusun usulan/
petisi dari masyarakat
adat yang merasa
dirugikan oleh
pemerintah setempat
yang akan membuat
jalan melewati tanah
miliknya tanpa
ganti rugi yang
memadai dan petisi
disampaikan secara
damai.
• Guru merancang pembelajaran dengan
melibatkan peserta didik sebagai pihak yang
dirugikan.
• Guru membagi kelompok dengan anggota 4–5.
• Peserta didik dengan dipimpin ketua
kelompoknya merancang usulan terkait dengan
kerugian yang mereka dapatkan.
• Ketua kelompok sebagai perwakilan kelompoknya
mengajukan usulan/petisi yang telah disepakati
oleh kelompoknya.
• Guru menyimpulkan bersama usai pembahasan
tentang maksud dari petisi itu.
8. Debat Pro-Kontra Dipilih suatu
kebijakan public (riil
atau fiktif)
yang mengundang
pandangan pro
dan kontra. Setiap
kelompok peserta
didik (2–3 orang)
diprogram untuk
masing-masing
berperan sebagai
kelompok yang pro
atau yang kontra
terhadap kebijakan
tersebut. Setiap
debat dipimpin
oleh guru atau
peserta didik
sebagai moderator.
Dengan cara itu,
diharapkan terbiasa
berargumentasi
secara rasional dan
elegan.
• Guru membagi dua kelompok peserta debat yang
satu pro dan yang lain kontra.
• Guru memberikan tugas untuk membaca materi
yang akan didebatkan oleh kedua kelompok di
atas.
• Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk
salah satu anggota kelompok pro untuk berbicara
saat itu ditanggapi atau dibalas oleh kelompok
kontra. Demikian seterusnya sampai sebagian
besar peserta didik dapat mengemukakan
pendapatnya.
• Sementara peserta didik menyampaikan
gagasannya, guru menulis inti/ide-ide dari setiap
pembicaraan di papan tulis. Sampai sejumlah ide
yang diharapkan guru terpenuhi.
• Guru menambahkan konsep/ide yang belum
terungkap.
• Dari data-data di papan tersebut, guru mengajak
peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman
yang mengacu pada topik yang ingin dicapai.
9 Projek Belajar
Kewarganegaraan
Secara
klasikal,peserta didik
difasilitasi untuk
merancang dan
mengembangkan
kegiatan pemecahan
masalah terkait
kebijakan public
dengan menerapkan
langkah-langkah:
pemilihan masalah,
pemilihan alternatif
kebijakan publik,
• Peserta didik mengamati tayangan video/film
dengan penuh rasa syukur dan atau membaca
dari berbagai sumber tentang kebijakan publik.
• Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok dan
masing-masing mengidentifikasi dan pemilihan
masalah dan pemilihan alternatif kebijakan publik
dengan mengajukan pertanyaan.
• Peserta didik menyajikan hasil analisis dan
menyusun portofolio tentang kebijakan publik.
• Peserta didik mengumpulkan data dari berbagai
sumber secara bekerja sama dalam kelompok,
 


	36. 24 Buku Panduan  Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas II
pengumpulan data
dan penyusunan
portofolio, serta
diakhiri dengan
simulasi dengar
pendapat dengan
pejabat terkait.
menganalisis dan menyimpulkan hasil dengar
pendapat dengan pejabat terkait tentang
kebijakan publik sesuai alternatif yang dipilih.
10. Mengklarifikasi
Nilai
Peserta didik
difasilitasi secara
dialogis untuk
mengkaji suatu isu
nilai, mengambil
posisi terkait nilai
itu, dan menjelaskan
mengapa ia memilih
posisi nilai itu.
• Guru membangun dialog dengan peserta didik
tentang kajian isu nilai yang sedang berkembang.
• Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok
dengan mengambil posisi terkait nilai itu.
• Peserta didik mengumpulkan data tentang isu
nilai dipilih dan menjelaskan mengapa ia memilih
posisi nilai itu.
• Peserta didik menyajikan tentang isu nilai dan
menyampaikan alasan memilih nilai tersebut.
• Peserta didik bersama guru menyimpulkan dan
mengklasifikasikan nilai-nilai yang dibahas.
11. Bermain Peran/
Simulasi
Guru menentukan
tema/bentuk
permainan/simulasi
yang menyentuh satu
atau lebih dari satu
nilai dan/atau moral
Pancasila. Peserta
didik difasilitasi untuk
bermain/ bersimulasi
terkait
nilai dan/atau moral
Pancasila, yang
diakhiri dengan
refleksi penguatan
nilai dan/atau moral
tersebut.
• Guru menentukan tema/bentuk permainan/
simulasi yang menyentuh satu atau lebih dari satu
nilai dan/atau moral Pancasila.
• Peserta didik mencari referensi tentang model
dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila yang diangkat menjadi tema dan
permainan.
• Peserta didik membuat skenario dan menentukan
peran masing-masing dari anggota kelompok.
• Peserta didik menampilkan peran masing-masing
dan peserta didik lain menjadi pengamat.
• Peserta didik melakukan refleksi penguatan nilai
dan/atau moral tersebut.
12. Pembelajaran
Berbasis Budaya
Guru menggunakan
unsur kebudayaan,
di antaranya lagu
daerah, benda cagar
budaya, dan lain-lain
untuk mengantarkan
nilai dan/atau moral;
atau guru melibatkan
peserta didik untuk
melakukan peristiwa
budaya seperti
lomba baca puisi
perjuangan, pentas
seni Bhinneka
Tunggal Ika.
• Peserta mengamati tayangan film dan musik yang
mengandung unsur kebudayaan, di antaranya
lagu daerah dan benda cagar budaya.
• Peserta didik mengumpulkan dari berbagai media
tentang lagu daerah serta nilai yang terkandung
di dalamnya.
• Peserta didik menyusun sebuah puisi yang sesuai
dengan nilai budaya yang diperoleh.
• Peserta didik menampilkan hasil karya budaya
dalam lomba baca puisi perjuangan, pentas seni
Bhinneka Tunggal Ika.
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13. Kajian Karakter
Ketokohan
Peserta didik
difasilitasi mencari
dan memilih satu
tokoh dalam
masyarakat dalam
bidang apa saja;
menemukan karakter
dari tokoh tersebut;
menjelaskan
mengapa tokoh
tersebut itu menjadi
idolanya.
• Peserta didik difasilitasi dengan berbagai media
untuk mencari dan memilih satu tokoh dalam
masyarakat dalam bidang apa saja.
• Peserta didik menentukan seorang tokoh dan
mengidentifikasi untuk menemukan karakter dari
tokoh tersebut.
• Peserta didik mengumpulkan data tentang tokoh
yang dipilihnya.
• Peserta didik menjelaskan mengapa tokoh
tersebut itu menjadi idolanya.
• Peserta didik menyimpulkan nilai yang dapat
diambil dari tokoh tersebut.
14. Berlatih
Demonstrasi
Damai
Guru menskenariokan
adanya kebijakan
publik yang
merugikan hajat
hidup orang banyak,
misalnya penguasaan
aset negara oleh
orang asing,
Kemudian peserta
didik difasilitasi
secara kelompok
untuk melakukan
demonstrasi damai
kepada pihak
pemerintah pusat.
• Peserta didik mengamati paparan guru tentang
adanya kebijakan publik yang merugikan hajat
hidup orang banyak.
• Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok
untuk mengumpulkan data sebagai bahan narasi.
• Peserta didik melakukan demonstrasi damai
kepada penentu kebijakan yang telah merugikan
banyak orang.
• Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan
demonstrasi damai dan menampilkan nilai-nilai
yang diperoleh.
15. Kajian Konstitusi Peserta didik
difasilitasi untuk
mencari ketentuan
di dalam UUD
NKRI Tahun 1945
dan peraturan
perundangan di
bawahnya mengenai
materi pokok, suatu
peristiwa/kasus
yang bertentangan
dengan ketentuan
hukum yang ada,
misalnya pejabat
setempat yang
menerima uang suap.
Secara berkelompok
peserta didik diminta
untuk menguji
kesesuaiannya
dengan ketentuan
yang ada diskusi
mendalam dengan
penuh argumentasi.
• Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok
dan setiap kelompok difasilitasi untuk mencari
ketentuan di dalam UUD NKRI Tahun 1945 dan
suatu peristiwa/kasus yang bertentangan dengan
ketentuan hukum yang ada.
• Peserta didik mengumpulkan data dan
menganalisis peristiwa/kasus berdasarkan UUD
NRI Tahun 1945.
• Peserta didik menyajikan hasil analisis kerja
kelompok, dan memberikan argumentasi untuk
memberikan alasan.
• Peserta didik melakukan pengambilan
kesimpulan hasil menguji konstitusi
(kesesuaiannya dengan ketentuan yang ada).
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16. Refleksi Nilai-
Nilai Luhur
Pancasila
Secara selektif guru
membuat daftar nilai-
nilai luhur Pancasila
yang selama ini
dilupakan atau
dilecehkan dalam
kehidupan sehari-
hari. Secara klasikal,
guru memfasilitasi
curah pendapat
mengapa hal itu
terjadi. Selanjutnya,
setiap kelompok
peserta didik (2–3)
orang menggali apa
kandungan nilai/
moral yang perlu
diwujudkan dalam
perilaku sehari-hari.
• Peserta didik mengamati daftar nilai-nilai
luhur Pancasila yang selama ini dilupakan atau
dilecehkan dalam kehidupan sehari-hari yang
ditampilkan oleh guru.
• Peserta didik mengidentifikasi dan mengajukan
pertanyaan dengan menggunakan high-order-
thinking skills (HOTS) tentang hal tersebut.
• Peserta didik dalam setiap kelompok (2-3) orang
menggali dari berbagai media apa kandungan
nilai/moral yang perlu diwujudkan dalam perilaku
sehari-hari.
• Peserta didik menampilkan hasil analisis yang
menjadi kandungan nilai/moral yang perlu
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.
• Peserta didik menyimpulkan nilai/ moral yang
perlu diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.
3. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara guru dalam melaksanakan pembelajaran. Banyak
metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran PPKn diantaranya; ceramah,
menonton, bercerita, tanya jawab, diskusi, penugasan, simulasi (bermain peran),
games, permainan, kunjungan dan metode yang lainnya.
4. Teknik pembelajaran
Teknik pembelajaran adalah cara garu menerapkan metode pembelajaran. Dalam
pembelajaran PPKn ada beberapa teknik yang dapat dilakukan yaitu; pembelajaran
secara klasikal, kelompok besar, kelompok kecil maupun individu. Penerapan
teknik tersebut dilakukan dengan melihat input siswa baik sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Selain faktor siswa juga, guru juga perlu memperhatikan jumlah siswa,
materi yang disampaikan dan keadaan kelas.
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A. Deskripsi Mata Pelajaran PPKn
Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab X Pasal 37 Ayat 1 dan 2, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi salah satu
mata pelajaran wajib yang harus diajarkan di jenjang pendidikan dasar sampai
perguruan tinggi. Pada tahun 2013, istilah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berubah
menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Pengubahan istilah
tersebut, tidak menghapus fungsi PPKn sebagai mata pelajaran yang mempunyai misi
membentuk sebagai warga negara yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.
PPKn ini sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan, “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalamrangkamencerdaskanbangsa,bertujuanuntukberkembangnyapotensipeserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Dalam pembelajaran PPKn, aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan harus
dibangun melalui melalui penerapan lima nilai Pancasila dalam kehidupan sehari hari,
berbangsa dan bernegara sehingga terwujud profil pelajar Pancasila sebagaimana
Undang-undang tentang Pendidikan Nasional serta visi-misi kependidikan. PPKn pada
tingkatSDKelasIIakanlebihberfokuspadamateriPancasilasebagaifalsafah,konsitusi
negara sebagai dasar hukum berperilaku Pancasila, jati diri dan kebinekaan sebagai
bekal dalam pergaulan berbangsa dan global, NKRI sebagai ranah pengenalan wilayah
kekayaan dan tempat tinggal, serta gotong royong sebagai nilai karakter yang wajib
dimiliki. Diharapkan, pelajar yang merupakan warga negara dapat mengembangkan
sikap kewarganegaraan (civic intelligence, civic participation and civic responsibility).
Ada beberapa perubahan dalam kurikulum PPKn di SD. Perubahan tersebut dapat
terlihat dari alokasi waktu dan bab materi. Penjelasan alokasi waktu dan materi dapat
digambarkan dalam tabel 2.1 berikut.
Tabel 2.1
Alokasi Waktu dan Materi PPKn SD Kelas II
No Bab Materi (Elemen) Semester Alokasi Waktu
1. Pancasila
1 36 JP
2. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
3. Bhinneka Tunggal Ika
2 36 JP
4. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
Jumlah 1 Tahun 72 JP
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa untuk alokasi waktu mata
pelajaran PPKn di kelas II SD adalah 72 jam pelajaran dengan estimasi 36 minggu efektif
dalamsatutahunpelajaran.Dalamsemesterdialokasikan36JamPembelajaran.Dalam
satu tahun pelajaran, ada 4 bab materi yang akan dipelajari. Pada semester pertama
terdiri dari 2 bab; Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Pada semester 2; Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI.
Tujuan pembelajaran PPKn di kelas II SD yang meliputi aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan disesuaikan dengan capaian pembelajaran fase A (usia 6-9 tahun),
elemen dan kelas. Tujuan pembelajaran PPKn sangat berkaitan capaian pembelajaran
PPKn yang telah ditentukan oleh Pusat Kurikulum Kemdikbud. Kaitan tujuan
pembelajaran dengan capaian pembelajaran PPKn dapat digambarkan dalam tabel
dan skema berikut.
Tabel 2.2
Kaitan Tujuan dan Capaian Pembelajaran PPKn Kelas II SD
Elemen Tujuan Pembelajaran Capaian Pembelajaran Fase A
Pancasila • Melalui pengamatan gambar, menyimak
video, membaca teks, tanya jawab, bercerita,
games picture and picture menggunakan
puzzle dan diskusi kelompok tentang simbol
Pancasila, peserta didik dapat mengenali lima
simbol Pancasila dalam Garuda Pancasila
dengan tepat;
• Melalui pengamatan gambar, menyimak video,
membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
make a match menggunakan kartu bermakna
dan diskusi kelompok tentang arti simbol
Pancasila, peserta didik dapat menjelaskan
arti makna lima simbol Pancasila dengan
tepat;
• Melalui pengamatan gambar, menyimak
video, membaca teks, tanya jawab, bercerita,
games snowball throwing dan diskusi
kelompok tentang simbol dan sila Pancasila,
peserta didik dapat menceritakan hubungan
simbol-simbol Pancasila dengan sila-sila
Pancasila dengan tepat;
• Melalui menyimak video, membaca teks,
tanya jawab, bercerita, games estafet kartu
tugas, bermain peran, dan diskusi kelompok
tentang kegiatan bersama, peserta didik
dapat mengidentifikasi dan membedakan
tugas dalam kegiatan bersama dengan tepat;
• Peserta didik dapat
mengenali simbol-simbol
Pancasila dan Lambang
Negara Garuda Pancasila,
serta menceritakan hubungan
simbol-simbol Pancasila
dengan sila-sila dalam
Pancasila. Peserta didik juga
dapat mengidentifikasi tugas
dan peran dirinya dalam
kegiatan bersama. Ia dapat
mengidentifikasi hal-hal
yang dianggap berharga dan
penting bagi dirinya dan orang
lain serta mulai bertanggung
jawab untuk menjaga hal
yang berharga dan penting
bagi dirinya tersebut. Selain
itu menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan
kesehariannya sesuai dengan
perkembangan dan konteks
peserta didik.
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• Melalui pengamatan gambar, menyimak video,
membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
pemilu menggunakan surat penting, bermain
peran dan diskusi kelompok tentang hal-hal
penting, peserta didik dapat mengidentifikasi
hal penting dan memilih bertanggungjawab
menjaga hal penting dengan tepat;
• Melalui pengamatan gambar, menyimak
video, membaca teks, tanya jawab, bercerita,
games pohon Pancasila, bermain peran
dan diskusi kelompok tentang nilai-nilai
Pancasila, peserta didik dapat memutuskan
nilai-nilai yang sesuai Pancasila sehingga
dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik.
UUD Negara
Republik
Indonesia Tahun
1945
• Melalui pengamatan gambar, menyimak video,
membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
pohon norma, dan diskusi kelompok tentang
aturan, peserta didik dapat mengidentifikasi
aturan di rumah sehingga dengan bimbingan
orang tua dan guru dapat melaksanakannya
dengan baik.
• Melalui pengamatan gambar, menyimak video,
membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
pohon norma, dan diskusi kelompok tentang
aturan, peserta didik dapat mengidentifikasi
aturan di sekolah sehingga dengan bimbingan
orang tua dan guru dapat melaksanakannya
dengan baik.
• Melalui pengamatan gambar, menyimak
video, membaca teks, tanya jawab, bercerita,
simulasi, dan diskusi kelompok tentang
aturan, peserta didik dapat mengelompokkan
aturan di rumah sehingga dapat menceritakan
sikap patuh dan tidak patuh di rumah dengan
baik.
• Melalui pengamatan gambar, menyimak
video, membaca teks, tanya jawab, bercerita,
simulasi, dan diskusi kelompok tentang
aturan, peserta didik dapat mengelompokkan
aturan di sekolah sehingga dapat
menceritakan sikap patuh dan tidak patuh di
sekolah dengan baik.
• Peserta didik dapat men-
gidentifikasi aturan yang
ada di rumah dan di sekolah
serta melaksanakannya
dengan bimbingan orang tua
dan guru. Selain itu dapat
menceritakan contoh sikap
mematuhi dan yang tidak me-
matuhi aturan yang berlaku di
rumah dan sekolah. Peserta
didik juga dapat menyam-
paikan pendapatnya di kelas
sesuai dengan tingkat ber-
pikir dan konteksnya. Ia mau
mendengarkan ketika teman-
nya berbicara, dan membuat
kesepakatan sederhana di ke-
las dengan bimbingan sesuai
dengan tingkat berpikir dan
konteksnya dengan bimbin-
gan guru.
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• Melalui pengamatan gambar, menyimak
video, membaca teks, tanya jawab, bercerita,
simulasi, dan diskusi kelompok tentang
pendapat, peserta didik dapat berpendapat
dan menyimak pendapat orang lain dengan
baik.
• Melalui pengamatan gambar, menyimak
video, membaca teks, tanya jawab, bercerita,
simulasi dan diskusi kelompok tentang
musyawarah melalui bimbingan guru, peserta
didik dapat membuat kesepakatan sederhana
dengan baik.
Bhinneka
Tunggal Ika
• Melalui kegiatan mencatat diri diri dan tanya
jawab, peserta didik dapat menyebutkan
identitas diri sesuai jenis kelamin, minat, dan
perilaku dengan baik
• Melalui kegiatan pengamatan, mencatat data,
tanya jawab, dan games, peserta didik dapat
menyebutkan karakter fisik dan non fisik
orang serta benda yang ada di rumah dengan
tepat.
• Melalui kegiatan pengamatan, mencatat data,
tanya jawab, dan games, peserta didik dapat
menyebutkan karakter fisik dan non fisik
orang serta benda yang ada di sekolah dengan
tepat.
• Melalui kegiatan pengamatan, mencatat dan
games, peserta didik dapat membedakan
identitas diri dan temannya di rumah dengan
tepat.
• Melalui kegiatan pengamatan, mencatat dan
games, peserta didik dapat membedakan
identitas diri dan temannya di sekolah dengan
tepat.
• Peserta didik dapat
menyebutkan identitas dirinya
sesuai dengan jenis kelamin,
minat, dan perilakunya. Ia
dapat menyebutkan karakter-
istik fisik dan non-fisik orang
dan benda yang ada di rumah
dan di sekolah. Selain itu
dapat membedakan identitas
dirinya dengan teman-teman-
nya di lingkungan rumah dan
di sekolah.
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Bhinneka
Tunggal Ika
• Menyebutkan ciri fisik diri sendiri dan orang
lain;
• Menceritakan persamaan dan perbedaan ciri
fisik diri sendiri dan orang lain;
• Menunjukkan persamaan dan perbedaan fisik
diri sendiri dan orang lain;
• Menyebutkan identitas diri sendiri dan orang
lain;
• Menunjukkan persamaan dan perbedaan
identitas diri sendiri dan orang lain;
• Menceritakan bahwa hidup dalam perbedaan
itu indah;
• Mensimulasikan bagaimana hidup dalam
perbedaan;
• Menyimpulkan bahwa setiap orang itu
berbeda sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa;
• Mengenal identitas dirinya
dan teman-temannya
sesuai budayanya, minat
dan perilakunya, serta cara
berkomunikasi dengan
mereka;
• Memahami bahwa kebinekaan
dapat memberikan
kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman
dan pemahaman yang baru.
Negara Kesatuan
Republik
Indonesia (NKRI)
• Melalui kegiatan pengamatan, mencatat,
bercerita dan tanya jawab, peserta didik
dapat mengenal karakter dan ciri-ciri rumah
dengan tepat.
• Melalui kegiatan pengamatan, mencatat,
bercerita dan tanya jawab, peserta didik
dapat mengenal karakter dan ciri-ciri sekolah
dengan tepat.
• Melalui kegiatan pengamatan, mencatat,
bercerita, peserta didik dapat menyebutkan
persamaan dan perbedaan karakter dan ciri-
ciri sekolah dengan tepat.
• Melalui pengamatan, tanya jawa, dan diskusi,
peserta didik dapat menyebutkan sikap
dan prilaku menjaga rumah sehingga dapat
mempraktikannya dengan baik.
• Melalui pengamatan, tanya jawa, dan diskusi,
peserta didik dapat menyebutkan sikap dan
prilaku menjaga sekolah sehingga dapat
mempraktikannya dengan baik
• Peserta didik dapat mengenal
karakteristik dan ciri-ciri
fisik lingkungan rumah dan
sekolah, sebagai bagian
tidak terpisahkan dari
wilayah NKRI. Ia dapat
menyebutkan contoh perilaku
dan sikap yang menjaga
lingkungan sekitar, serta
mempraktikannya di rumah
dan di sekolah.
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B. Visual Alur Pembelajaran
Alur pembelajaran pada Buku Panduan Guru PPKn Kelas II SD ini memuat beberapa
tahapan yang digambarkan pada peta konsep yang ada pada skema 2.1 Alur
Pembelajaran PPKn Kelas II SD sebagai berikut.
Skema 2.1 Alur Pembelajaran PPKn Kelas II SD
Melaksanakan pembelajaran
dengan tiga tahap kegiatan dan
kegiatan alternatif
3
Menyiapkan
media dan
bahan ajar
4
Melaksanakan
evaluasi
6
Menyusun strategi
dan memfokuskan nilai-
nilai yang harus dicapai
2
Menguasai capaian
pembelajaran
1
Melaksanakan
pembelajaran
5
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C. Gambaran Pembelajaran PPKn yang Ideal
Gambaran Pembelajaran PPKn yang ideal di kelas II SD didasarkan kepada beberapa
hal diantaranya:
1. Guru yang melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas SD lulusan PGSD/PGMI
atau guru yang berlatar pendidikan PPKn yang menguasai hakikat serta strategi
pembelajaran PPKn.
2. Jumlah peserta didik dalam satu kelas maksimal 28 orang.
3. Sarana dan prasarana cukup mendukung seperti kelas layak huni, sumber belajar
cetak dan non cetak tersedia, lingkungan belajar yang aman dari gangguan dan
bencana serta terdapat jaringan internet untuk membantu pembelajaran.
4. Menggunakan pendekatan, model, teknik, metode yang tepat dan variatif.
5. Pemanfaatan media, alat peraga, dan bahan ajar yang variatif, kreatif, inovatif,
kekinian, aman serta menyenangkan.
6. Pembelajaran dapat dilaksanakan oleh guru dan peserta didik; .
Berikut pembelajaran PPKn kelas II SD yang ideal digambarkan dalam skema
berikut:
Guru Kelas/PPKN
Media, Alat Peraga
dan Bahan ajar Tepat
dan Variatif
Pembelajaran Dapat
Dilaksanakan
CAPAIAN
PEMBELAJARAN
PPKn SD KELAS II
TIAP TAHUN
Strategi Tepat dan
Variatif
Peserta Didik
Proporsional
Sarana Prasarana
Mendukung
Skema 2.2 Pembelajaran Ideal PPKn SD
 


	47. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui  pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
picture and picture menggunakan puzzle dan diskusi kelompok tentang simbol Pancasila,
peserta didik dapat mengenali lima simbol Pancasila dalam Garuda Pancasila dengan tepat.
2. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
make a match menggunakan kartu bermakna dan diskusi kelompok tentang arti simbol
Pancasila, peserta didik dapat menjelaskan arti makna lima simbol Pancasila dengan tepat.
3. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
snowball throwing dan diskusi kelompok tentang simbol dan sila Pancasila, peserta didik dapat
menceritakan hubungan simbol-simbol Pancasila dengan sila-sila Pancasila dengan tepat.
4. Melalui menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games estafet kartu tugas,
bermain peran, dan diskusi kelompok tentang kegiatan bersama, peserta didik dapat
mengidentifikasi dan membedakan tugas dalam kegiatan bersama dengan tepat.
5. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
pemilu menggunakan surat penting, bermain peran dan diskusi kelompok tentang hal-hal
penting, peserta didik dapat mengidentifikasi hal penting dan memilih bertanggungjawab
menjaga hal penting dengan tepat;
6. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games
pohon Pancasila, bermain peran dan diskusi kelompok tentang nilai-nilai Pancasila, peserta
didik dapat memutuskan nilai-nilai yang sesuai Pancasila sehingga dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari dengan baik.
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